
LAMPIRAN I 
PERATURAN WALIKOTA SINGKAWANG 
NOOR : 12 TAH JN 2016 
TENTANG • JENIS USAHA DANIATAU 

KEGIATAN YANG WA.JIB 
UPAYA PENGELOLAAN 
LINGKUNGAN HIDUP (UKL) 
DAN UPAYA PEMANTAUAN 
LINGKUNGAN HIDUP (UPL) 

PEDOMAN PENGISIAN FORIULIR UKL-UPL 

A. ldentitas Pemrakarsa 
1. NamaPemrakarsa,---r------ J 2. Alamat Kantor, kode pos, No. 

Telp aan Fax. erail. 
·jars tuiis dengan jelas identitas per a~rsa termasuk institsi dan orang yang jawab 
atas rencana kegiatan yang diajukannya. 
Jika tidak ada nama badan usahahns:ansi pemerintah, hanya dituls nama pemrak arsa 
(untuk perseorangan) 

.-....-« 
rencana usaha Keterargan: 
tan 

�------------ 
•.. 

Tuliskan ukuran luasan dan atau pan ang 
dsnlatau volume delatau kapasitas tau 

] oe saran lain yang apat digunean u tuk 
mernberikan gambaran entang skala kegiean 
Sebagei contoh antara lain: 
1. Biang Industri: jenis dan kapasitas 

prdukst. jumlah bahan baku dan penol ng, 
jun lah penggunaan energy can juralah 
perggunaan air 

2. Bicang Pertambengan: tuas la an, 
cacangan dan kafitas bahar tambang, 
pavjang dan luas lintasan uji seismik dan 
jun lah bahan pelelak 

3. Bicang Ferhubunjan luas, panjang dan 
vol me fasilitas perhubungan yang zkan 
dib angun, kedalaran tambatan dan bobot 
kapal sandar dan ukuran-ukuran lain yang 
se.uai dengan bidang perhubungan 

4 Petanian: luas rencana usaha dan/ tau 
kegiatan, kapasitas unit pengoianan, jur lah 

d+ampirkan petal 
cengan kaicah 
ristau lustrasi 
n skale yang 

1. Nama Rencan 
dan/atau Kegi 

2. Lokasi renca 
kegiatan dan 
yang sesuai 
kartografi da 
lokasi denga 
memadai. 

3. Skala/Besaran 
danlatau Kegia 

B. Rencana Usaha dan/atau Kegiatan «... 
a saha j 

atan j 

na iisaha an/aaT- 
< 



kegiatan, kapasitas unit pengolahan, jumlah 
bahan baku dan penolong, jumlah 
penggunaan energy dan jumlah 
penggunaan air 

;5 Bidang Pariwisata: luas lahan yang 
digunakan, luas fasiltas pariwisata yang 
akan dibangun, jumlah kamar, jumlah 
mesin laundry, jumlah hole, apasitas 
tempat duduk tempat hiburan dan jumlah 
kursi restoran 

6. Bidang-bidang lainnya ...  
4. Garis besar komponen rencana usaha dan/atau kegiatan 

Pada bagian ini pemrakarsa menjelaskan: 

a. Kesesuaian lokasi rencana kegiatan dengan tata ruang 
Bagian ini menjelaskan mengenai Kesesuaian lokasi rencana usaha 
dan/atau kegiatan dengan rencana tata ruang sesuai ketentuan peratur an 
perundangan. Informasi kesesuaian lokasi rencana usaha dan/atau kegiatan 
dengan rencana tata ruang seperti tersebut di atas dapat disajikan dalam 
bentuk peta tumpang susun (overlay) antara peta batas tapak proyek 
rencana usaha dar/atau kegatan dengan peta RTRW yang berlaku can 
sudah ditetapkan (peta rancangan RTRW tidak dapat dipergunakan). 
Berdasarkan hasil analisis spasial tersebut, pemrakarsa selanjutnya 
menguraikan secara singkat dan menyimpulkan kesesuaian tapak proyek 
dengan tata ruang apakah seluruh tapak proyek sesuai dengan tata ruarg, 
atau ada sebagian yang tidak sesuai. atau seluruhnya tidak sesuai. Dalam 
hal masih ada harbatan atau keragu-raguan terkait informasi kesesuavan 
dengan RTRW, maka perrakarsa dapat meminta bukti formal/atwa cari 
instansi yang bertanggung jawab di bdang penataan ruang sepert BKPTRN 
atau BKPRD. Bukti-bukti yang mendukung kesesuaian dengan tata ruang 
wajib dilampirkan 
Jika lokasi rencana usaha/atau kegiatan tersebut tidak sesuai dengan 
rencana tata ruang maka forulir UKL-UPL tersebut tdak dapat diproses 
lebih lanjut sesuai dengan ketentuan pasal 14 ayat (3) PP No. 27 Tahun 
2012. 
Disamping itu, untuk jenis rencana usaha danlatau kegiatan tertentu, 
pemrakarsa harus melakukan analisis spasial kesesuaan lokasi rencana 
usaha dan/atau kegiatan dengan peta indikatif penundaan izin baru (PIPIB) 
yang tercantum dalam Inpres Nomor 10 Tahun 2011, atau peraturan 
revisinya maupun terbitnya ke:entuan baru yang mengatur mengenai hal iri. 
Berdasarkan hasil analisis spatial tersebut. pemrakarsa dapat menyimpulk an 

apakah lokesi rencana usana danlatau kegiatan tersebut berada dalam atau 
di luar kawasan hutan alam primer dan lahan gambut yang tercantum dalam 
PIPIB. Jika lokasi rencana usahalatau kegiatan tersebut berada dalam PIP.B, 
kecuali untuk kegiatan-kegiatan tertentu yang dikecualikan seperti yang 
tercantum dalam Inpres Nomor 10 Tahun 2011, maka formulir UKL-UPL 
tersebut tidak dapat diproses lebihlanjut. Kesesuaian terhadap lokasi 
rencana usaha dan atau kegiatan berdasarkan peta indikatif penudaan izin 
baru (PIPIB) yang tercantum dalam Inpres Nomor 10 Tahun 2011, berlaku 
selama 2 (dua) tahun terhitung sejak instruksi Presiden int dikeluarkan. 

b. Penjelasan mengenai persetujuan prinsip atas rencana kegiatan 
Bagian ini menguraikan penihal adanya persetujuan prinsip yang menyatakan 
bahwa jenis usaha kegatan tersebut secara prinsip dapat dilakukan dari 



pihak yang berwenang. Bukti formal atas persetujuan prinsip tersebut wajib 
dilampirkan. 

c. Uraian mengenai komponen rencana kegiatan yang dapat menimbulkan 
dampak lingkungan 
Dalam bagian ini, pemrakarsa menuliskan komponen-komponen rencana 
usaha dan/atau kegiatan yang diyakini dapat menimbulkan dampak 
terhadap lingkungan. Uraian tersebut dapat menggunakan tahap 
pelaksanaan proyek, yaitu tahap prakonstruksi, kontruksi, operasi dan 
penutupan/pasca operasi. Tahapan proyek tersebut disesuaikan dengan 
jenis rencana usaha dan/atau kegiatan. 

Contoh: Kegiatan Peternakan 
Tahap Prakonstruksi: 
1) Pembebasan lahan (jelaskan secara singkat luasan lahan yang dibebaskan 

dan status tanah). 
2) dan lain lain . 

Tahap Konstruksi: 
1) Pembukaan lahan (jelaskan secara singkat luasan lahan, dan tehnik 

pembukaan lahan) 
2) Pembangunan kandang, kantor dan mess karyawan (jelaskan luasan 

bangunan). 
3) dan lain-lain ..... 

Tahap Operasi: 
1) Pemasukan ternak (tuliskan jumlah temak yang akan dimasukkan). 
2) Pemeliharaan ternak (jelaskan tahap-tahap pemeliharaan ternak yang 

menimbulkan limbah, atau dampak terhadap lngkungan hidap). 
3) dan lain-lain... 

(Catatan: Khusus untuk usaha danlatau kegiatan yang berskala besar, seperti 
antara lain: industri kertas, tekstil dan sebagainya, lampirkar pula diagram alir 
proses yang disertai dengan keterangan keseimbangan bahan dan air (mass 
balance dan water balance)) -- 

C. Dampak Lingkungan yang Ditimbulkan dan Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup serta 
Pemantauan Lngkungan Hidup 
Bagian ini pada dasarya berisi satu tabel/matriks, yang merangkum mengenai: 
1. Dampak lingkungan yang ditimbulkan rencana usaha dan/atau kegiatan 

Kolom Dampak Lingkungan terdiri atas empat sub kolom yang berisi informasi: 
a. sumber dampak yang diisi dengan informasi mengenai jenis sub kegiatan 

penghasil dampa untuk setiap tahapan kegiatan (prakontruksi, konstruksi, operasi 
dan pasca operasi); 

b. jenis dampak, yang diisi dengan informasi tentang seluruh dampak lingkungan yang 
mungkin timbul dari kegiatan paa setiap tahapan kegiatan; dan 

c. besaran dampak yang diisi dengan informasi mengenai: untuk parameter yang 
bersifat kuantitatif, besaran dampak harus dinyatakan secara kuantitatif. 

2. Bentuk upaya pengelolaan lingkungan hi'up 
Kolom Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup terdiri atas tiga sub kolom yang berisi 
informasi: 
a. bentuk Upaya Pengelolaan Lingungan Hidup, yang diisi dengan informasi 

mengenai bentukljenis pengelolaan lingkungan hidup yang direncanakan untuk 
mengelola setiap dampak lingkungan yang ditimbulkan; 



b. lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang diisi dengan informasi mengenai lokasi 
dimana pengelolaan lingkungan dimaksud dilakukan (dapat dilengkapi dengan 
narasi yang menerangkan bahwa loasi tersebut disajikan lebin jelas dalam peta 
pengelolaan lingkungan pada lampiran UKL-UPLJ; dan 

c. periode pengelolaan lingkungan hidup. yang disi dengan informasi mengenai 
waktu/periode dilakukannya bentuk upaya pengelolaan lingkungan hidup yang 
direncan akan. 

3. Bentuk upaya pemantauan lingkungan hidup 
Kolom Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup terdirt atas tiga sub kotom yang berisi 
informasi: 
a. bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup, yang diisi dengan inform asi 

mengenai cara, metode, dan/atau teknik untuk melakukan pemantauan atas 
kualitas lingkungan hidup yang menjadi indikator keroerhasilan pengelolaan 
lingkungan hidup (dapat termasuk i dalamnya: metode pengumpulan dan anal sis 
data kualitas lingkungan hidup, dan lain sebagainya); 

b. lokasi Pemantauan Lingkungan Hdup. yang diisi dengan informasi mengenai lok asi 
dimana pemantauan lingkungan dmaksud dilakukan (dapat dilengkapi dengan 
narasi yang menerangkan bahwa lokasi tersebut disajikan lebih jelas dalam peta 
pemantauan lingkungan pada lampiran UKL -UPL; dan 

c. periode pemantauan lingkungan hidup, yang diisi dengan informasi mengenai 
waktu/periode dilakukannya bentuk paya pemantauan lingkungan hidup yang 
direncanakan. 

4. Institusi pengelola dan pemantauan Ingkungan hidup 
Kolom lnstitusi Pengelola dan Pemantauan Lingkungan Hidup. yang diisi dengan 
informasi mengenai berbagai institusi yang terkait dengan pengelolaan lingkungan 
hidup dan pemantauan lingkungan hidup yang akan: 
a. melakukan/melaksanakan pengelolaan hingkungan hidup dan pemantauan 

lingkungan hidup; 
b. melakukan pengawasan atas pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup dan 

pemantauan lingkungan hdup; dan 
c. menerima pelaporan secara berk ala atas hasil pelaksanaan komitmen pengelolaan 

lingkungan hidup dan pemantauan lingkungan hidup sesuai dengan lingkup tugas 
instansi yang bersangkutan, dan peraturan perundang-undangan yang bertaku. 
Oalam bagian ini, Pemrakarsa dapat melengkapi dengan peta, sketsa, atau gambar 
dengan skala yang memadai terkait dengan program pengelolaan dan pemantauan 
lingkungan. Peta yang disertakan harus memenuhi kaidah-kaidah kartografi. 

0. Jumlah dan Jenis lzin IZIN PPLH yang Dibutuhkan Dalam hal rencana usaha dan/atau 
kegiatan yang diajukan memerlukan izin PPLH. maka dalam bagan ini, pemrakarsa 
menuliskan daftar jumlah dan jenis izin pertindungan dan pengelolaan lingkungan hdup 
yang dibutuhkan berdasarkan upaya pengelolaan lingkungan hidup. 

E. Surat Pemyataan Bagian ini berisi pernyataan/komitmen pemrakarsa untuk melaksanakan 
UKL-UPL yang ditandatangani di atas kertas bermateran. 

F. Daftar Pustaka Pada bagian ini utarakan sumber data dan informasi yang digunakan 
datam penyusunan UKL-UPL baik yang berupa buku, majatah, makalah, tulisan, maupun 
laporan hasil-hasil penelitian. Bahan-bahan pustaka tersebut agar ditulis dengan 
berpedoman pada tata cara penulisan pustaka. 

G. Lampiran Formulir UKL-UPL juga dapat dilampirkan data dan informas lain yang dianggap 
perlu atau relevan, antara lain: 
1. bukti formal yang menyatakan bahwa jenis usaha kegiatan tersebut secara prinsip 

dapat dilakukan; 



2. bukti formal bahwa rencana lokasi Usaha dan/atau Kegiatan telah sesuai dengan 
rencana tata ruang yang berlaku (kesesuaian tata ruang ditunjukkan dengan adanya 
surat dari Badan Koordinasi Perencanaan Tata Ruang Nasional (BKPTRN), atau 
instansi lain yang bertanggung jawab di bidang penataan ruang); 

3. informasi detail lain mengenai rencana kegiatan (jika dianggap perlu); 

4. peta yang sesuai dengan kaidah kartografi dan/atau ilustrasi lokasi dengan skala yang 
memadai yang menggambarkan lokasi pengelolaan lingkungan hidup dan lokasi 
pemantauan lingkungan hidup; dan 

5. data dan informasi lain yang dianggap perlu. 

WALIKOTA SINGKA WANG 

Ttd 

AWANG ISHAK 

Salinan Sesuai Dengan Aslinya, 
KEPALA BAGIAN HUKUM DAN PERUNDANG-UNDANGAN 

7 
YASMALIZAR, SH 

NIP. 19681016 199803 1 004 


